Jurnal DIANMAS, Volume 11, Nomor 1, April 2022

PENINGKATAN PERAN WANITA DALAM MASYARAKAT:
PENGENALAN HALAL FOOD & PELATIHAN MEMBUAT KUE
KERING PADA IBU PKK RW IV KELURAHAN SAMBIROTO
KECAMATAN TEMBALANG

Saniman Widodo, Nyata Nugraha, Suryani Sri Lestari, Siti Hasanah, dan Vita Arumsari
Jurusan Akuntansi, Politeknik Negeri Semarang
JL. Prof Sudarto, SH., Semarang
Email :

Abstrak

Berdasarkan kepada State of The Global Islamic Economy Report 2020/2021, Indonesia
menempati ranking keempat secara global mengenai Halal Food. Hal ini tidak lepas dari
terbitnya Undang Undang tentang Jaminan Produk Halal Nomor 33 Tahun 2014 serta
berdirinya Badan Pengelola Jaminan Produk Halal (BPJPH) untuk mendukung
perkembangan produk halal di Indonesia. Indonesia sebagai negara dengan jumlah
penduduk muslim terbesar sudah seharusnya memiliki kesadaran halal yang tinggi.
Namun, kesadaran masyarakat mengenai produk halal, khususnya makanan masih sebatas
dalam hal tidak mengandung babi, padahal titik kritis produk halal sangat luas. Tujuan
dari Pengabdian Kepada Masyarakat ini untuk meningkatkan literasi masyarakat pada
konsep halal industri yang menggunakan bahan bahan yang halal dan juga thoyyib dalam
bentuk teori maupun praktek yang juga dapat menghasilkan nilai ekonomi. Hal ini
diterapkan pengolahan bahan yang akan digunakan untuk membuat kue kering yang
menjadi kudapan spesial di hari raya. Kegiatan ini juga sebagai ekonomi masyarakat di
Sambiroto dan sekitarnya kepada Ibu Ibu PKK sebagai bentuk pemberdayaan diri. Metode
yang yang digunakan adalah mengadakan kegiatan berupa penjelasan yang dikemas dalam
bentuk forum sosialisasi serta pelatihan yang menjelaskan titik kritis produk makanan serta
praktik pembuatan eggroll.
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A. PENDAHULUAN

Indonesia menempati ranking keempat secara global pada Keuangan Syariah setelah
Malaysia, Arab Saudi, dan Timur Tengah. Secara spesifik dalam hal Halal Food, Indonesia
menempati peringkat keempat setelah Malaysia, Singapura, dan Timur Tengah (Dinar Standard,
2020).

Secara umum, muslim secara global menempatkan agama sebagai prioritas, hal ini terjadi
secara spesifik di Pakistan, Afganistan, dan Indonesia dimana 90% individu terlibat dalam
penelitian ini (Center, 2018).

Di era dimana keuangan syariah dan industri halal mulai menjamur, di Indonesia sendiri
pangsa pasar untuk industri makanan halal dan keuangan syariah adalah sebesar 90%. Korea
Selatan bahkan telah mentargetkan industri makanan Indonesia untuk 2030 nanti kaitannya
dengan banyaknya penggemar dunia hiburan Korea Selatan (Dinar Standard, 2020). Terlebih
saat ini tren yang berkembang adalah makanan yang dimasak dirumah (home-cooking industry)
sehingga pengetahuan mengenai kehalalan dan kethoyyiban makanan harus menjadi

pengetahuan wajib yang diketahui para UMKM. Wanita maupun ibu juga terkadang menjadi

Saniman Widodo, Nyata Nugraha, Suryani Sri Lestari, Siti Hasanah, dan Vita Arumsari 51



Peningkatan Peran Wanita Dalam Masyarakat: Pengenalan Halal Food & Pelatihan Membuat .........

konsumen dimana kesadaran akan hal ini diperlukan. Perkembangan home-cooking industry
didukung dengan adanya pandemi COVID-19 pada awal tahun 2020.

Pemberdayaan wanita melalui literasi adalah salah satu bentuk menyediakan pilihan
pilihan dalam keseharian (Bayeh, 2016), terlebih wanita serta ibu dalam keluarga di kultur
Indonesia mayoritas terlibat dalam setiap keputusan keputusan harian dalam rumah tangga.
Sehingga mau tidak mau wanita maupun ibu penting untuk senantiasa memberdayakan diri.
Terlebih, hal ini dapat membangun kesadaran wanita serta ibu secara kritis (Cornwall, 2016)
atas pilihan pilihan yang hadir setiap harinya.

Hadirnya Badan Pengelola Jaminan Produk Halal (BPJPH) di Indonesia merupakan salah
satu bentuk dukungan pemerintah untuk meningkatkan pasar industri halal di Indonesia. Badan
ini berfungsi untuk memberi sertifikasi halal bagi produk produk yang beredar di pasar
Indonesia. Walaupun begitu, hal ini tidak akan maksimal jika konsumen maupun produsen,
dalam konteks ini wanita maupun ibu ibu, tidak terbekali maupun membekali diri dengan

pengetahuan ini.

B. METODE PENGABDIAN

Implementasi kegiatan pengabdian diawali dengan membuka komunikasi dengan
Kelompok Ibu Ibu PKK RT 4 Kelurahan Sambiroto untuk memperlancar jalannya kegiatan. Hal
ini dapat dilihat pada Gambar 1.

Diskusi dengan Tim |bu lbu
PKK RT IV Sambiroto

|

| Perumusan Kegiatan PKM |

|

| Penyusunan Materi PKM |

|

Koordinasi dengan
Narasumber

l

| Pelaksanaan Kegiatan |

l

| Evaluasi Kegiatan |

Gambar 1 Mekanisme Kegiatan
Secara garis besar mekanisme yang digunakan dalam implementasi kegiatan pengabdian ini
meliputi:

1. Diskusi dengan Tim Ibu Ibu PKK RT 4 Sambiroto
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Hal ini dilakukan oleh tim Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) agar kegiatan yang
dilakukan tepat sasaran dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Karena presepsi tim
PKM bisa saja berbeda dengan objek pengabdian.

2. Perumusan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM)
Setelah ditemukan kebutuhan dari objek, tim PKM merumuskan kegiatan yang sesuai
dan memberikan nilai tambah bagi masyarakat objek.

3. Penyusunan materi PKM
Materi diputuskan mengenai sosialisasi makanan yang halal dan thoyyib. Selain itu
untuk menarik minat dan semangat tim objek pengabdian, maka disertakan demo
praktik membuat kue yang merupakan salah satu kudapan spesial di hari raya dan
memiliki nilai ekonomis tinggi.

4. Koordinasi dengan narasumber
Narasumber diminta untuk menyesuaikan dengan latarbelakang masyarakat sehingga
materi sosialisasi bersifat dasar. Sedangkan untuk kue yang didemokan adalah egg roll.
Salah satu kudapan yang terkenal rumit pembuatannya dan memiliki nilai ekonomis
tinggi.

5. Pelaksanaan kegiatan
Sebelum kegiatan dilaksanakan, peserta diminta untuk mengisi kuisioner. Hal ini
dilakukan untuk mengukur pemahaman peserta. Setelahnya, baru acara dimulai diawali
dengan pemaparan mengenai makanan yang halal dan thoyyib kemudian dilanjutkan
dengan demo membuat egg roll dengan melibatkan peserta. Di penghujung acara,
peserta diminta untuk mengisi kuisioner kembali. Tahap ini dilakukan untuk mengukur
daya serap masyarakat.

6. Evaluasi kegiatan
Pada tahap ini tim PKM melakukan evaluasi mengenai tahapan yang perlu dilakukan

selanjutnya atau mengenai hal hal yang perlu diperbaiki.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

SANGATTIDAK TIDAK BIASA SAIA PENTING SANGAT TIDAK
PENTING PENTING PENTING MENGISI

e B efOre After

Gambar 2 Pendataan Presepsi Peserta
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Berdasarkan survei dari tim pengabdian, didapatkan bahwa 21 peserta mengisi kuisioner
mengenai pemahaman pentingnya produk halal. Empat orang menganggap penting, dan 17
orang menganggap bahwa mengkonsumsi produk halal dan thoyyib sangat diperlukan.
Sedangkan empat orang tidak mengisi.

Setelahnya, materi mengenai kehalalan disampaikan. Sebagai hasilnya terdapat 13 orang
yang berpendapat bahwa halal dan thoyyib makanan sangat penting, dan terdapat penurunan
satu orang yang menganggap penting.

Dalam pengisian survey ini memang terdapat ketimpangan jumlah responden yang tidak
berpartisipasi sebanyak empat orang sebelum materi disampaikan dan terdapat peningkatan 11
responden yang tidak mengisi survey usai materi disampaikan.
Walau begitu, jika dibandingkan antara essai yang diisi oleh peserta, terdapat hal hal yang perlu
menjadi perhatian. Secara umum peserta menganggap bahwa:
a. makanan halal adalah makanan yang bersertifikat dan berlabel halal
b. makanan yang tidak menggunakan bahan pemanis atau pewarna yang berbahaya
c. makanan halal yang boleh dikonsumsi oleh masyarakat umum serta tidak mengandung
hal hal yang dilarang agama maupun pemerintah
d. makanan yang tidak mengandung minyak babi, babi, darah, bangkai, mengandung
borax
e. bahan baku/bahan olahan makanan yang disarankan/boleh untuk digunakan untuk
kesehatan tubuh

Setelah peserta mengikuti materi dan praktek pembuatan kue “egg roll”, respon peserta
dapat disimpulkan bahwa makanan tersebut tidak mengandung zat zat yang dilarang oleh agama
dan tidak mengandung babi.

Disamping itu, terdapat pendapat bahwa makanan halal dan hoyyib adalah makanan yang
komposisinya sesuai dengan nutrizi gizi dan bahan bahannya dapat dikonsumsi oleh segala
umur makanan sesuai dengan syariat Islam, dan tertera P-IRT atau label pembuatnya.

Secara umum, masyarakat masih mengaitkan makanan haram dalam lingkup yang sempit,
yaitu babi. Padahal, diluar sana terdapat banyak bahan bahan olahan babi yang tidak dikenal dan
mempengaruhi kehalalan dan kethoyyiban makanan. Untuk itu diperlukan adanya
pendampingan literasi yang konsisten dilakukan di masyarakat.

Mengenai praktek egg roll, tidak ada satupun peserta yang mampu membuat egg roll
sebelumnya. Namun, mengetahui bahwa prosesnya ternyata sangat mudah namun
membutuhkan waktu dan ketelatenan, hal ini membuat peserta lebih menghargai dan memahami
untuk mengapresiasi makanan yang dikonsumsi, tidak sekedar persoalan mampu membayar

namun juga usaha dibalik pembuatannya.
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D. KESIMPULAN

Besarnya pasar industri makanan halal di Indonesia, besarnya populasi muslim di
Indonesia yang mendominasi, sudah seharusnya masyarakat, khususnya yang muslim memiliki
pemahaman mengenai konsep halal dan thoyyib dalam aspek kehidupan sehari hari. Ibu sebagai
salah salah satu actor penting dalam rumah tangga juga penting untuk menjadi lebih berdaya.
Adanya pengetahuan mengenai halal dan thoyyib dalam konsumsi makanan sehari hari diikuti
dengan penerapan yang baik akan menciptakan generasi muslim yang lebih sehat dan baik.
Namun disisi lain, pada kenyataannya pengetahuan mengenai konsep ini masih sebatas tidak
mengandung babi dan alasan agama semata. Padahal ada begitu banyak produk turunan babi
yang belum dikenal oleh masyarakat serta alasan kesehatan kenapa babi tidak baik untuk
dikonsumsi. Selain konsep halal, cara pengolahan makanan dan bahan makanan yang thoyyib
pun dibutuhkan. Untuk ini, walaupun pemerintah telah mendukung perkembangan industry
halal didorong pendirian lembaga untuk sertifikasi halal, masyarakat perlu untuk terus

didampingi dalam hal pengenalan makanan halal.
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